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ABSTRAK 

 

 

Proses penekukan (bending) adalah salah satu jenis proses pembentukan logam 

yang paling banyak digunakan di dalam dunia industri. Dalam suatu proses penekukan, 

terdapat suatu fenomena gaya balik yang dinamakan fenomena springback. Fenomena 

tersebut terjadi karena adanya sifat elastis yang masih terkandung di dalam benda kerja 

tersebut. Pada penelitian ini, besarnya nilai sudut springback untuk material stainless 

steel dengan variasi sudut tekuk dan variasi ketebalan pelat akan dihitung melalui tiga 

metode, yaitu: metode perhitungan teoritis, metode pengujian tekuk dan melalui 

simulasi menggunakan program ANSYS 9.0. Hasil perbandingan menunjukkan bahwa  

nilai springback hasil dari ketiga metode tersebut, perbedaannya tidak melebihi 10 %.  

 

 

Kata kunci: springback, , stainless steel, bending dan ANSYS 
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ABSTRACT 

 

 

Bending process is a kind of metal forming process in industrial. In bending process, 

there is a return force phenomen, it’s called Springback. That phenomen, occurs 

because there is a elastic properties in the work piece. In this research, the value of 

springback angle for stainless steel with bending angle variation and thickness 

variation will be calculation with three methods, they are theoritically calculation 

method, bending process experiment and simulation with ANSYS 9.0 program. The 

comparation result, indicate that value springback angle from that methods, not more 

than 
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